BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya sebuah keberhasilan karya seni ditentukan oleh
pembuatnya, dalam karya tari tergantung pada kreatifitas penata tari, sehingga
diharapkan mampu mengembangkan imajinasi yang tertuang kedalam karya seni
tari.

Karya tari yang berjudul “Tandhakan Klana” ini mengungkapkan tentang
persoalan mengenai perkembangan yang terjadi dalam kesenian Wayang Topeng
Jatiduwur yang sekarang ditarikan oleh penari putri dikarenakan terbatasnya
sumber daya penari putra, serta konflik yang terdapat dalam masyarakat sekitar
Jatiduwur vyang pada mulanya ditentang dan tidak boleh =berkembang
dimasyarakat Jatiduwur karena pengaruh agama yang sangat kuat, termasuk ritual
yang dilakukan sebelum dimulai pertunjukan Wayang Topeng Jatiduwur banyak
mengandung mitos.

Adapun  sebutannya konsep hanyalah penjabaran ide kedalam struktur
tertentu secara sistematis. Jika dianalogikan sebagai system, maka konsep sangat
membutuhkan pelaksanaan system, maka konsep sangat membutuhkan pelaksana
bentuk karya nyata. Artinya konsep harus diwujudkan dengan kerja keras. Maka,
penggarapan koreografi ini sangat menuntut kerendahan hati penata tari
khususnya, dan kesabaran segenap pihak yang mendukung.

Akhirnya, apakah sesuatu itu bernilai, karena memang sesuatu itu bernilai?

Ataukah karena kepedulian dan kerendahan hati, sehingga sesuatu itu bernilai?
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Segalanya terserah pada diri kita masing-masing dan dari sudut mana kita
menatapnya. Diharapkan karya tari ini adalah karya terbaik untuk mengawali

dalam proses berkesenian selanjutnya yang lebih baik untuk kedepannya.
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